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Allah akan meninggikan orang-orang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
[QS. Al-Mujadalah: 11] 
 
Barang siapa yang menghendaki dunia maka wajib baginya memiliki ilmu dan 
barang siapa yang menghendaki kehidupan akherat, maka wajib baginya memiliki 
ilmu dan barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu. 
-HR. Turmudzi- 
 
Saling berlakulah jujur dalam ilmu dan jangan saling merahasiannya. 
Sesungguhnya berkhianat dalam ilmu pengetahuan lebih berat hukumannya dari 
pada berkhianat dalam harta. 
-Abu Nu’ai-  
 
Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan Allah 
hingga ia pulang. 
-HR. Turmudzi- 
 
Janganlah ingin seperti orang lain, kecuali seperti dua orang ini. Pertama orang 
yang diberi Allah kekayaan berlimpah dan ia membelanjakannya secara benar, 
kedua orang yang diberi Allah al-Hikmah dan ia berprilaku sesuai dengannya dan 
mengajarkannya kepada orang lain. 
-HR Bukhari- 
 
Dalam agama Islam, persoalan halal dan haram adalah ajaran syariat yang baku, 
sehingga seorang nabipun tidak bisa membuat hukum halal dan haram [QS. Al-
Tahrim]. Begitupula dengan ilmu pengetahuan, bukan rangah kita menentukan 
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Pada penelitian ini, penulis melakukan perhitungan faktor 
keamanan/factor of safety (FoS) pada lereng tambang bagian selatan-barat di PT. 
Newmont Nusa Tenggara, Sumbawa Barat untuk mengetahui kondisi lereng 
tersebut sehingga keamanan eksploitasi ore dapat diperkirakan. Untuk mencapai 
hal tersebut, penulis menggunakan data utama berupa Vibrating Wire Piezometer 
(VWP) dan pengeboran horisontal, dari data VWP dikalibrasi untuk mendapatkan 
groundwater level/elevasi air baik sebelum dan sesudah dilakukan pengeboran 
horisontal, selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan software slide 6 yang 
menggunakan metode Limit Equilibrium Method (LEM)/metode irisan untuk 
mengetahui faktor keamanan pada tiap-tiap kondisi lereng sehingga didapatkan 











 Kestabilan lereng memiliki arti sangat penting bagi perusahaan, semakinn 
banyak informasi/data geoteknik yang dimiliki maka semakin besar peluang 
dilakukan optimasi pencuraman lereng tambang. Secara umum, kestabilan lereng 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian ini membahas 
bagian dari faktor internal, yaitu pengaruh air terhadap kestabilan lereng. 
Penelitian ini dilakukan pada lereng tambang bagian selatan-barat PT. Newmont 
Nusa Tenggara terbagi dua section. 
Data utama yang digunakan pada penelitian ini berupa data Vibrating Wire 
Piezometer (VWP) dan data pengeboran horisontal, dari data VWP dikalibrasi 
untuk mendapatkan groundwater level/elevasi air baik sebelum dan sesudah 
dilakukan pengeboran horisontal, selanjutnya data tersebut dianalisis 
menggunakan software slide 6 yang menggunakan metode Limit Equilibrium 
Method (LEM)/metode irisan untuk mengetahui faktor keamanan pada tiap-tiap 
kondisi lereng sehingga didapatkan rekomendasi elevasi air untuk menjaga lereng 
tetap dalam kondisi aman.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, lereng section 1 berada dalam kondisi 
tidak aman yaitu sebesar 1,130 (Morgenstern) dan 1,136 (Spencer). Pada section 2, 
pada metode morgenstren price berada pada kondisi kritis sedangkan dengan 
metode spencer berada pada kondisi aman yaitu sebesar 1,209 (Morgenstern) dan 
1,234 (Spencer). Setelah dilakukannya pengeboran horisontal tiap section 
mengalami kenaikan nilai FoS, pada section 1 mempunyai nilai FoS 1,218 
(Morgenstern) dan 1,221 (Spencer). Pada section 2 mempunyai nilai FoS 1,274 
(Morgenstern) dan 1,324 (Spencer). Sebaiknya untuk menjaga kestabilan lereng 
pada lereng selatan-barat elevasi air berada pada 313,66 RL untuk sensor SBD 
604 dan 167,26 RL untuk sensor TH 05 sedangkan sensor SBD 596 berada pada 
231,3 RL, serta pada sensor SBD 653 berada di 187,28 RL. 
 
Kata kunci: Kestabilan Lereng, Faktor Keamanan, Vibrating Wire Piezometer, 





Slope stability has very important for the company, the more information 
of geotechnical data, so slope can make more large angle. In general, slope 
stability affected by internal and external factors. In this study discusses the part 
of internal factors, it’s influence of water on slope stability. Research was 
conducted on the south-western slope of PT. Newmont Nusa Tenggara in two 
sections. 
The main datas used in this study are the Vibrating Wire piezometers 
(VWP) and the horizontal drilling data, data VWP calibrated to obtain 
groundwater level/elevation of water both before and after drilling horizontal, 
then the datas were analyzed by software slide 6 which uses methods Limit 
Equilibrium method (LEM)/slice method to determine the safety factor on each 
slope conditions to obtain recommendations to keep the water elevation slopes 
remain in safe condition. 
Based on these results, the slope section 1 is an unsafe condition that is 
1.130 (Morgenstern) and 1.136 (Spencer). In section 2, the price morgenstren 
methods that are in critical condition, while the method of spencer are in a safe 
condition it’s 1.209 (Morgenstern) and 1.234 (Spencer). After they have done 
horizontal drilling can increase the FoS, in section 1 has FoS 1.218 (Morgenstern) 
and 1.221 (Spencer). In section 2 has 1.274 (Morgenstern) and 1324 (Spencer). 
We recommend to maintain the south-western slopes of the elevation of the water 
are at 313.66 RL for SBD 604 sensor and 167.26 for TH 05 sensor while the 596 
sensor is at 231.3 RL, as well as the SBD 653 sensor is at 187.28 RL. 
 
Keywords: Slope Stability, Factor of Safety, Vibrating Wire Piezometer, 
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